
ABSTRAK 

 

Kawasan Wisata Waduk Malahayu merupakan kawasan objek wisata 

yang sudah berkembang yang terletak di Kabupaten Brebes, dijadikan 

sebagai objek wisata rekreasi yang dibuka untuk umum sehingga pada 

tahun 2013 dapat menyerap wisatawan sebanyak 50.300 orang. Di lihat 

dari ketersediaan fasilitas wisata yang ada di Kawasan wisata Waduk 

Malahayu tidak sesuai dengan jumlah wisatawan yang datang, tidak 

memadainya ketersediaan fasilitas wisata ini menunjukan adanya 

ketidaksesuaian antara sediaan dan permintaan terhadap fasilitas, 

oleh sebab itu studi ini bertujuan untuk menghasilkan suatu gambaran 

tentang preferensi wisatawan yang berkunjung ke Kawasan Wisata Waduk 

Malahayu sehingga menghasilkan penilaian terhadap sisi sediaan dan 

permintaan mengenai fasilitas wisata yang ada di objek wisata Waduk 

Malahayu. Sediaan fasilitas wisata di peroleh melalui identifikasi 

terhadap jumlah fasilitas dan kondisi fasilitas sedangkan 

identifikasi permintaan di peroleh dengan menghitung proporsi 

permintaan wisatawan terhadap fasilitas dengan menggunakan tabel 

frekuensi.  

Sumber informasi yang diperoleh untuk tercapainya tujuan yang 

diinginkan dengan cara observasi lapangan, hasil kuisioner terhadap 

responden yaitu wisatawan serta melakukan wawancara terhadap pihak 

pengelola Waduk Malahayu (Dinas Pariwista dan Kebudayaan Kabupaten 

Brebes). Hasil observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi 

fasilitas yang tersedia di objek wisata. Dari hasil analisis 

preferensi, ketersediaan fasilitas yang belum memenuhi seperti 

fasilitas toilet/wc umum, shelter, dan air bersih dan fasilitas yang 

sudah memenuhi seperti fasilitas warung/kios, mushola, dan area 

parkir. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

Preferensi wisatawan yang berkunjung masih sangat dipengaruhi 

kondisi daya tarik wisata seperti pesona keindahan alam yang 

dimiliki waduk dan kondisi fasilitas yang tersedia di objek 

wisata.Fasilitas yang perlu dilakukan upaya peningkatan seperti 

perbaikan maupun penambahan seperti fasilitas toilet dan shelter. 

Sedangkan untuk fasilitas yang tidak dilakukan upaya penambahan 

maupun perbaikan seperti fasilitas warung/kios.  
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